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ABSTRAK

ANALISIS PENERJEMAHAN BENTUK PERINTAH BAHASA JEPANG KE
DALAM BAHASA INDONESIA DI DALAM MANGA ONE PIECE

Venny Octaviawaty
NIM: 07110140
Fakultas Sastra Jepang Universitas Darma Persada

Abstrak: Akhir-akhir i penerjemahan semakin penting karena kebutuhan
komunikasi. Oleh karena itu, pada skripsi ini akan dibahas mengenai terjemahan
yang difokuskan pada terjemahan informasi implisit ke informasi eksplisit kalimat
bentuk perintah (meireikei) berdasarkan makna situasinya.

Data-data dalam skripsi ini diambil dari manga One Piece karya Eiichiro Oda.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penerjemahan
informasi implisit dalam bahasa sumber yang diterjemahkan menjadi informasi
eksplisit dalam bahasa sasaran bisa lebih memperjelas informasi yang ada dalam

teks kepada pembaca.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan. Bahasa
merupakan salah satu faktor penting dalam proses komunikasi, yaitu sebagai
media komunikasi yang utama untuk berinteraksi dengan orang lain dalam
kehidupan sehri-hari. Menurut Sugono (2004:3) bahasa digunakan sebagai sarana
ekspresi dan komunikasi dalam kegiatan kehidupan manusia, seperti dalam bidang
kebudayaan, ilmu, dan teknologi. Ada banyak bahasa yang dipakai. Hampir di
setiap Negara berbeda bahasanya, bahkan dalam satu Negarapun bisa
menggunakan berbagai macam bahasa. Ada pula Negara yang memiliki bahasa
nasional lebih dari satu bahasa, misalnya Singapura yang memiliki empat bahasa
resmi, yakni bahasa Melayu (bahasa nasional), bahasa Inggris (bahasa
Pemerintahan), bahasa Cina dan Tamil.

Terjemahan merupakan penghubung artar bangsa-bangsa di dunia yang
berbeda bahasa dan budayanya. Menurut Hoed (1992:4) penerjemahan adalah
suatu kegiatan mengalihkan amanat dari satu bahasa, yaitu bahasa sumber
(disingkat BSu) ke dalam bahasa lain yaitu bahasa sasaran (disingkat BSa).
Dengan demikian dalam penerjemahan selalu terlibat dua bahasa. Bila suatu teks
tertulis dalam BSu, akan disebut teks sumber (disingkat TSu), dan bila suatu teks
tertulis dalam BSa, akan disebut teks sasaran (disingkat TSa). Menurut Finlay
dalam Simatupang (2000:2) idealnya, hasil terjemahan seharusnya memberikan
rasa yang sama seperti yang asli yang membuat pembaca tidak menyadari bahwa
dia sedang membaca suatu terjemahan.

Menurut Larson (1989:38) penerjemahan merupakan penyampaian makna
yang sama dalam bahasa kedua. Tidak semua makna yang akan disampaikan
dinyatakan jelas dalam bentuk teks. Hal ini disebut dengan informasi implisit.
Informasi implisit adalah informasi yang tidak mempunyai bentuk, tetapi

merupakan bagian dari keseluruhan komunikasi yang dimaksud oleh penulisnya.




Sebaliknya informasi eksplisit adalah informasi yang diungkapkan sccara jelas
dengan struktur leksikal dan bentuk gramatikal.

Dalam penerjemahan, ada informasi implisit dalam TSu yang
diterjemahkan menjadi infiormasi eksplisit dalam 7.Sa dan juga sebaliknya. Hal ini
juga berlaku dalam penerjemahan manga.

Manga adalah istilah yang digunakan untuk menyebut komik Jepang.
Sebuah manga bisa menceritakan berbagai macam hal. Bisa bal yang
menggelikan, mengbarukan, menyedihkan maupun mengerikan. Manga
merupakan salah satu kebudayaan Jepang yang sangat berkembang baik di Jepang
sendiri maupun di luar Jepang. Banyak manga yang telah diterjemahkan ke dalam
beberapa bahasa di Negara-negara di luar Jepang termasuk Amerika, China,
Perancis, Italia, Indonesia dan lainnya.

Salah satu contoh informasi implisit dalam TSw yang diterjemahkan
menjadi infiormasi eksplisit dalam 7Sa yang dapat ditemukan dalam manga One
Piece berikut ini:

TSu

FAFLEx

Oi tetsudae (One Piece 25:102)
TSa

O1! Bantuaku!!

Dalam  kalimat  bahasa Jepang [AAF{Ex) “Oi tetsudae”
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjdi “Oi/ Bantu aku!!P”. Dalam
terjemahannya ke dalam bahasa Jepang informasi itu dibiarkan implisit. Dalam
penerjemahan ini informasi implisit dalam BSu diter jemahkan menjadi informasi
eksplisit dalam BSa, yaitu kata aku.

Dengan adanya perubahan infiormasi implisit menjadi informasi eksplisit
dan juga sebaliknya dalam penerjemahan, penulis ingin meneliti lebth lanjut.

Dalam penelitian i penulis akan meneliti basil penerjemahan berdasarkan

informasi implisit dan informasi eksplisit sesuai rujukannya ke BENDA,
KEJADIAN, ATRIBUT dan RELASI dalam kalimat bentuk perintah {meireikei)
berdasarkan makna situasionalnya,




1,1.1 Manga One Piece

Manga ini menceritakan petualangan anak laki-laki bernama Luffy
bersama teman-temannya sebagai bajak laut, yang menjelajahi lautan untuk
mencari harta karun legendaries One Piece. Manga One Piece karya Eiichiro Oda
mulai diterbitkan pada 1997 di Shonen Jump terbitan shueishadan hingga Kini
masih terus berlanjut. Pada februari 2005, One Piece mencetak rekor di Jepang
sebagai penerbitan manga yang tercepat mencapai 100.000.000 eksemplar. Di

Indonesia manga ini diterbitkan Elex Media Komputindo.

1.1.2 Tokoh-Tokoh dalam One Piece
Tokoh-tokoh yang berperan dalam manga One Piece
1) Monkey D. Luffy
Seorang anak laki-laki yang bercita-cita menjadi bajak laut. Sekilas ia
terlihat polos dan bodoh, namun Luffy adalah kapten dari Kelompok Bajak Laut
Topi Jerami (Mugiwara Kaizokudan). Ketika Luffy masih kecil, ia memakan buah
iblis yaitu buah gomu-gomu. Efek dari buah Gomu-Gomu yang dimakannya
membuat Luffy menjadi manusia karet.
2) Nami
Nami adalah seorang ahli navigasi dalam Kelompok Bajak Laut Topi
Jerami. Dia punya kemampuan untuk mengetahui cuaca dan perubahannya, juga
dapat meramal adanya badal yang tidak terduga yang sering muncul di lautan
dengan instingnya.
3) Roronea Zoro
Zoro adalah ahli pedang dalam Kelompok Bajak Laut Topi Jerami.
Walaupun Zoro sering tidur pada saat dan tempat yang salah, ia memiliki
semangat yang tinggi demi mewujudkan cita-citanya menjadi pendekar pedang
yang terhebat.
4) Ussop
Ussop adalah seorang penembak ulung dalam Kelompok Bajak Laut Topi

Jerami. Ussop memiliki sifat penakut dan sering berbohong, namun dia tetap




seorang sahabat yang bisa diandalkan. Tipuan dan kecerdasannya telah
menyelamatkan sahabatnya dari berbagai macam bahaya.
5) Sanji
Sanji dalah koki dalam Kelompok Bajak Laut Topi Jerami. Selain itu Sanji
merupakan seorang petarung yang sangat mengandalkan kakinya. Karena Sanji
penggemar wanita cantik, ia lebih perhatian terhadap Nami dan Robin dibanding
teman-teman lainnya dalam kelompok. Tapi dibalik sikapnya itu dia sangat
menghormati wanita.
6) Tony Tony Chopper
Chopper adalah dokter dalam Kelompok Bajak Laut Topi Jerami. Wujud
aslinya adalah seekor rusa berhidung biru. Namun efek dari buah hito-hito yang
dimakannya, membuatnya bisa berjalan dan berbicara seperti manusia.
7) Nico Robin
Robin adalah seorang arkeolog dan ahli sejarah dalam Kelompok Bajak
Laut Topi Jerami. Robin adalah wanita yang sangat cerdas dan terjaga emosinya,
dia selalu diam dan membaca buku.efek dari bual hana-hana yang dimakannya,
membuat bagian tubuh Robin dapat tumbuh menjalar seperti bunga dan muncul

dimana saja sesuai keinginannya.

1.1.3 Latar Belakang Pengarang

Eiichiro Oda adalah seorang mangaka (pengarang manga) yang lahir di
prefektur Kumamoto pada 1 januari 1975. Saat Eiichiro Oda kecil, ia selalu
berangan-angan sebagai bajak laut dan ingin menjadi mangaka. Pada umur 17
tahun, ia membuat manga yang berjudul wanted, dan memperoleh penghargaan
tezuka award. Setahun kemudian setelah pembuatan wanted, karya pertamanya
sebagai mangaka profesional berjudul “Kami Kara Mirai No Present” [Hadiah
Dari Masa Depan Pemberian Sang Dewa] dimuat di majalah Jump Original edisi
Oktober 1993. Di tahun 1994, ketika berumur 19 tahun Eiichiro Oda menjadi
asisten Nobuhiro Watsuki dalam pembuatan manga Rurouni Kenshin. Bersamaan
dengan itu pula, Eiichiro Oda menggambar Romance Dawn yang merupakan bab
awal dari One Piece. Pada tahun 1997, karyanya yang berjudul One Piece




diterbitkan pertama kali di majalah Shoren Jump dan menjadi salah satu manga
terpopuler di Jepang,

1.2 Perumusan Masalahan

Penulis tertarik untuk menganalisa penerjemahan salah satu manga yang
telah diterbitkan oleh PT. Elex Media Komputindo dalam bahasa Indonesia yang
diterjemahkan oleh Faira Ammadea. Dalam penelitian ini, penulis membalasi
ruang lingkup penelitian dengan meneliti terjemahan bahasa jepang ke dalam
bahasa Indonesia, berdasarkan informasi implisit dan eksplisitnya pada makna
situasionalnya dalam kalimat bentuk perintah (meireikei) dalam manga One Piece
jilid 25-30.

Informasi implisit adalah informasi yang tidak mempunyai bentuk, tetapi
merupakan bagian dari keseluruhan komunikasi yang dimaksud oleh penulisnya.
Sebaliknya informasi eksplisit adalah informasi yang diungkapkan secara jelas
dengan struktur leksikal dan beDtuk gramatikal. Dalam setiap teks, rujukan ke
benda, kejadian, atribut, dan relasi tertentu akan dibiarkan implisit. Dengan
adanya permasalahan seperti iti, penulis tertarik untuk mengetahui informasi
implisit apa saja yang menjadi ekplisit dalam terjemahannya ke dalam bahasa
Indonesia dalam kalimat bentuk perintah bahasa Jepang (meireiker) melalui
manga One Piece. Melalui terjemahan manga One Piece, dalam kalimat bentuk
perintah bahasa Jepang (meireikel) terdapat banyak informasi implisit yang
diterjemahkan menjadi informasi eksplisit rujukan ke benda, kejadian, atribut, dan
relasi berdasarkan makna situasionalnya. Dengan adanya penerjemahan informasi
implisit dalam bahasa sumber yang diterjemahkan menjadi informasi eksplisit
dalam bahasa sasaran, bisa lebih memperjelas informasi yang ada dalam teks

kepada pembaca.

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah agar baik penulis
maupun pembaca mengetahui permasalahan penerjemahan khususnya dalam

penerjemahan manga, dari informasi implisit yang diterjemahkan menjadi




informasi eksplisit sesuai rujukannya ke Benda, Kejadian, Atribut, dan Relasi,
berdasarkan makna situasionalnya, bukan berdasarkan makna referensial dan
makna linguistisnya di dalam kalimat bentuk perintah (meireikei). Khususnya
infiormasi apa saja yang menjadi eksplisit dalam terjemahannya ke dalam bahasa

Indonesia.

1.4 Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan manga sebagai sumber data
penelitian. Penulis menggunakan manga One Piece karangan Eiichiro Oda pada
seri 25-30 karena kalimat-kalimat yang digunakan berupa percakapan sehari-hari
dalam bahasa Jepang dan pada seri tersebut terdapat data-data yang berhubungan
dengan penelitian ini, schingga memudahkan penulis untuk menganalisis
penerjemahan informasi implisit yang diterjemahkan menjadi informasi eksphisit
berdasarkan makna situasionalnya khususnya dalam kalimat bentuk perintah

(meireikei).

L.5 Kerangka Teori

Teori yang akan digunakan penulis sebagai acuan dalam penelitian ini
adalah teori yang dikemukakan oleh Mildred L. Larson tentang penerjemahan dan
penjelasan dari beberapa ahli yang akan memudahkan analisis dari penelitian jni.
Penulis juga akan menggunakan teori yang berhubungan dengan informasi
implisit dan eksplisit serta teori linguistik Jepang terulama yang berhubungan
dengan kalimat perintah {meireikei) dalam bahasa Jepang dari beberapa ahli.

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kepustakaan. Metode
kepustakaan adalah suatu cara pengumpulan data dan informasi dari berbagai
sumber, seperti dari buku, majalah, naskah maupun dokumen. Dalam analisis
penerjemahan, pertama-tama penulis akan melakukan pengumpulan data. Penulis
membaca manga yang akan diteliti dalam dua bahasa, yaitu bahasa Jepang dan




bahasa Indonesia. Langkah selanjutnya penulis akan mengidentifikasi informasi
implisit dalam bahasa sumber yang diterjemahkan menjadi informasi eksplisit
dalam bahasa sasaran.

1.7  Sistematika Penulisan

Dalam bab 1 Pendahuluan, menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan
permasalahan dan ruang lingkup permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian,
sumber data, metodologi penulisan serta sistematika penulisan penelitian ini.

Dalam bab 2 isi, akan dipaparkan teori-teori dan beberapa pendapat yang
akan penulis gunakan untuk mendukung penelitian. Bab ini menjelaskan tentang
teori yang berhubungan dengan terjemahan, infiormasi implisit dan informasi
eksplisit, dan teori tentang bentuk perintah bahasa Jepang (meireikei).

Dalam bab 3 analisis data, berisikan analisa-analisa penulis dari hasil
penelitian yang dilakukan berdasarkan cara kerja yang dipaparkan,

Dalam bab 4 kesimpulan, memuat kesimpulan dari hasil analisis

berdasarkan teori serta data-data yang digunakan.




